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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia hidup pada dasarnya akan saling bergantung satu sama lainnya.

Dalam hidupnya manusia membutuhkan orang lain untuk dapat membantu

memenuhi kebutuhan dan juga tujuan masing-masing. Untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari baik fisik maupun fisikis manusia tidak akan dapat

memenuhi segala bentuk kebutuhan tersebut secara mandiri tanpa adanya bantuan

manusia lainnya. Dari hubungan ataupun interaksi yang terjadi antar manusia

tersebut mau tidak mau akan terjadi yang namanya konflik.

Istilah konflik sendiri berasal dari kata kerja bahasa Latin configere yang

berarti saling memukul. Dari bahasa Latin diadopsi ke dalam bahasa Inggris,

conflict yang kemudian diadopsi kedalam bahasa Indonesia, konflik. Manusia

adalah makhluk konfliktis (homo conflictus) yaitu makhluk yang selalu terlibat

dalam perdebatan, pertentangan, dan persaingan baik sukarela maupun terpaksa

( Novri Susan: 2010). Dari pengertian tersebut maka dapat dilihat bahwa manusia

akan berkonflik dalam diri mereka ataupun dengan lingkungannya baik secara

sukarela maupun terpaksa karena adanya hal yang di perebutkan.

Konflik dibedakan menjadi dua, meurut Lewis Coser ada konflik eksternal dan

konflik internal. Konflik eksternal mampu menciptakan dan memperkuat identitas

kelompok, Coser mengatakan bahwa “ konflik membuat batasan-batasan diantara

dua kelompok dalam sistem sosial dengan memperkuat kesadaran kembali atas

keterpisahan, sehingga mencipatakan kesadaran identitas kelompok dalam sistem

(Novri Susan, 2019 : 45). Konflik internal akan memberikan fungsi positif

terhadap identitas kelompok terkait adanya kesalahan perilaku. Seperti perilaku

yang menyimpang dari suatu kelompok sehingga akan di koreksi atau

menimbulkan konflik internal yang tujuannya adalah untuk mempertahankan agar

kelompok tersebut tetap bertahan. Dalam penelitian ini konflik yang terjadi lebih
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mengarah pada konflik eksternal, adanya konflik yang terjadi diluar kelompok

akan menyadarkan kelompok untuk bersama-sama dalam mempertahankan apa

yang dianggap menjadi milik dari kelompok tersebut.

Konflik juga dapat diartikan sebagai benturan atau perseteruan yang terjadi

antara dua pihak atau lebih sebagai akibat adanya perbedaan nilai, status,

kekuasaan, dan keterbatasan sumber daya. Dari poin terakhir yaitu konflik dapat

di sebabkan oleh keterbatasan sumber daya yang tersedia, hal tersebut juga

mengarah pada konflik lahan. Konflik lahan ataupun konflik agraria sendiri

belakangan ini di Indonesia banyak kasus konflik tersebut. Dimulai dari sumber

daya alam yang terbatas akan menyebabkan manusia yang pada dasarnya akan

selalu membutuhkan sumber daya tesebut untuk bertahan hidup, salah satu

sumber daya yang di butuhkan yaitu tercukupinya lahan bagi manusia, lahan yang

akan digunakan untuk mendirikan rumah sebagai tempat berlindung, lahan juga

yang di gunakan untuk berladang dan sebagainya guna memenuhi kehidupan

sehari-hari akan mendorong terjadinya konflik lahan tersebut, salah satunya

konflik lahan yang telah terjadi di Indonesia saat ini.

Tanah sendiri menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat

secara keseluruhan, karena di atas lahan tanah tersebut mereka menentukan

penghasilan atau bahkan menggantungkan hidup mereka. Selain dari menentukan

penghasilan, diatas lahan tanah itu juga masyarakat mendirikan rumah sebagai

tempat tinggal yang nyaman. Tanah memiliki makna yang sangat penting, dan

merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat mendasar (Barid Hadriyanto,

2005: 3). Negara Indonesia sendiri telah menyadari akan pentingnya dari tanah

tersebut, sehingga di atur dalam Undang-Undang Dasar 1945, terkhususnya pada

pasal 33 ayat (3), yang berbunyi:”Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung

di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk kemakmuran rakyat”.

Tanah yang tidak pernah bertambah ini menjadi suatu masalah di saat

manusia yang semakin bertumbuh dan bertambah sehingga akan membutuhkan

tanah yang lebih luas lagi, namun pada kenyataannya tanah yang di butuhkan

tersebut semakin berkurang dan menyempit karena dimanfaatkan manusia, bukan

janya untuk tempat tinggal tapi hal yang lainnya juga. Lahan yang sangat

dibutuhkan oleh setiap masyarakat, akan membuat persaingan untuk mendapatkan
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lahan semakin terasa sulit dan juga jumlah yang berkonflikpun akan tinggi,

tidak heran jika ingin berbicara lahan tersebut banyak masyarakat yang

mati-matian menjaga lahan yang tersedia. Sehingga tanah ataupun lahan

dipandang sebagai hal yang sangat berharga, dari pandangan yang melihat lahan

semakin bertambah akan menyebabkan timbulnya persaingan dan pada akhirnya

akan menyebabkan konflik lahan.

Konflik yang pada dasarnya akan selalu berdampingan dengan masyarakat

ataupun individu. Baik itu konflik antar masyarakat, konflik masyarakat dengan

pemerintah, konflik masyarakat dengan perusahaan dan konflik-konflik lainnya

yang sering di jumpai. Pada dasarnya konflik tidak akan bisa di hindari dimana di

Indonesia sendiri konflik lahan masih banyak terjadi. Di Sumatera Selatan

berdasarkan Polda Sumsel per tahun 2021 sendiri sudah menerima laporan konflik

terkait agraria sebanyak 33 laporan yang masih di proses. Laporan konflik lahan

tersebut terjadi antar masyarakat dengan masyarakat, masyarakat dengan

pemeritahan ataupun masyarakat dengan perusahaan. Dari 33 laporan tersebut

hanya terjadi di Sumatera Selatan belum terhitung di seluruh Indonesia.

Tabel 1.1
Konflik Lahan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021

Sumber Tahun Jumlah
tanahkita.id 2021 9 kasus

INewsSumsel.id 2021 33 kasus
Total - 42 Kasus

(Sumber: tanahkita.id dan INewsSumsel.id)

Berdasarkan sumber dari tanahkita.id ada 10 kasus dari tahun 1981 sampai

pada tahun 2023, sedangkan dari tahun 2019-2023 hanya terjadi laporan kasus

konflik lahan sebanyak 3 kasus. Berdasarkan dari dua sumber tersebut jika

digabungkan ada 42 kasus di tahun 2021, dimana kebanyakan dari kasus konflik

yang terdata tersebut banyak yang hanya baru proses penyelesaian.

Indonesia sendiri berdasarkan data dari tanahkita.id dari tahun 1988 sampai

pada tahun 2023 ini sendiri telah terjadi sebanyak 560 kasus dimana 47% belum

dapat di tangani dan baru 8% kasus konflik dapat di tangani, sedangkan 45%
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kasus masih dalam proses penanganan. Jika melihat kasus konflik lahan yang

terjadi dari 1988 sampai sekarang dan hanya 8% dari kasus tersebut yang telah di

selesaikan, maka masih banyak sekali kasus-kasus konflik yang belum

terselesaikan.Jika melihat kedepanya, dilihat dari lahan yang terus menyempit dan

pertumbuhan penduduk akan tetap meningkat maka potensi konflik lahan akan

semakin meningkat.

Tabel 1. 2

Konflik lahan yang terjadi di Indonesia Pada Tahun 2019-2023

Tahun Jumlah
2019 27 kasus
2020 38 kasus
2021 55 kasus
2022 88 kasus
2023 101 kasus
Total 309 Kasus

(Sumber: tanahkita.id)

Pada tabel diatas terlihat peningkatan konflik lahan yang terjadi pada 5 tahun

terakhir, di tahun 2019 konflik lahan ada sebanyak 27 kasus di Indonesia

kemudian pada tahun 2023 kasus konflik lahan ini bertambah menjadi 101 kasus,

maka jika penanganan konflik lahan ini belum dapat di selesaikan, kemungkinan

terburuknya pada tahun-tahun selanjutnya peningkatan konflik akan selalu

bertambah.

Data yang didapatkan dari tanahkita.id sebanyak 128 konflik yang terjadi

pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 ini, sebanyak 20 kasus konflik lahan

terjadi pada sektor perkebunan dan 10 kasus konflik terjadi pada sektor hutan

produksi. Namun pada kasus sektor perkebunan data dari tahun 2019 sampai pada

tahun 2023 mengalami penurunan sedangkan untuk sektor hutan produksi angka

konflik pada setiap tahunnya mengalami naik turun, konflik yang terjadi pada

sektor hutan produksi meningkat pada tahun 2021 kemudian menurun lagi di

tahun selanjutnya.

Banyaknya kasus konflik lahan yang terjadi di Indonesia termasuk di

Sumatera Selatan, hal itu juga terjadi di desa Suban Jeriji. Konflik lahan yang
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terjadi pada sebagian masyarakat desa yang memiliki lahan yang sama dengan

PT. Musi Hutan Persada. Konflik lahan yang terjadi di desa Suban Jeriji,

merupakan konflik yang telah lama ada. Lahan desa Suban Jeriji merupakan lahan

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK), awal dari lahan desa Suban

Jeriji ini merupakan kawasan hutan produksi yang telah mengalami degradasi dan

deforestasi ejak pertengahan tahun 1970-an dan secara bertahap kembali dibangun

pada tahun 1979 atau 1980 menjadi area uji coba tanaman dan areal produksi

benih. Hal ini tak luput dari perebutan lahan antar pemeritah dengan masyarakat

lokal, Kemudian ditahun 1991 departemen kehutanan menunjuk PT. INHUTANI

I sebagai pengelola areal produksi benih, kemudian dilanjutkan oleh PT.

INHUTANI V untuk melakukan produksi benih tanaman kehutanan bermutu

tinggi untuk tanaman industri, reboisasi, penghijauan dan tanaman lainnya.

Kegiatan tersebut sampai pada pengelolahan hutan sempat terhenti karena

perusahaan mengalami masalah keuanggan, kemudian dari sana pihak perusahaan

melakukan penggabungan perusahaan dengan pihak Barito yang kemudian

menjadi PT. Musi Hutan Persada, namun karena banyak lahan dari desa Suban

Jeriji yang terbengkalai karena pihak perusahaan dalam masa melakukan

penggabungan perusahaan, lahan yang terbengkalai dan merupakan lahan yang

memang diperebutkan dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan pertanian dan

juga pembangunan hunian yang meluas. Hingga pada kegiatan kembali aktif dari

perusahaan, pihak masyarakat yang telah membuka lahan, saling bergesekan

dengan pihak perusahaan dan terjadinya konflik. Untuk menghindari konflik

semakin meluas pihak perusahaan dan masyarakat menyepakati adanya MHR

(menanam Hutan Rakyat) dimana adanya perjanjian kerjasama dengan

masyarakat terkait dengan pengelolaan lahan yang ada di desa Suban Jeriji.

Kemudian, konflik kembali memanas saat masyarakat desa Suban Jeriji

memanas pada pertengan tahun 2022 ini tepatnya pada awal bulan Agustus.

Masyarakat desa Suban Jeriji sempat unjuk rasa di kantor pusat PT. Musi Hutan

Persada yang berada di desa Suban Jeriji dari pagi sampai sore hari. Melalui grup

Whatsapp dan juga Facebook masyarakat desa Suban Jeriji saling bertukar

informasi terkait pergerakan dari pihak PT. Musi Hutan Persada. Dalam

komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat melalui jejaring internet ataupun
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berkomunikasi secara langsung, masyarakat akan memberikan info terkait dimana

saja alat-alat besar yang dipakai untuk menggarap lahan yang pihak PT anggap

sebagai lahan mereka, Jika sudah mengetahui posisi ataupun titik dari alat-alat

berat yang akan menggarap lahan, maka akan ada masayarakat yang

berbondong-bondong berjaga di lokasi sampai bermalam di sana, agar proses

penggarapan lahan tersebut tidak terjadi.

Pihak masyarakat pertama sekali melihat PT. Musi Hutan Persada sedang

membersihkan lahan yang berada di CPT 11 Blok Niru, sehingga warga yang

melihat tersebut langsung menyetop kegiatan yang dilakukan dimana ada satu

masyakarat yang mendengar suara alat berat yang menggusur lahan, kejadian

tersebut berlangsung pada pagi hari saat masyarakat sedang menyadap karet.

Karena merasa lahan yang di gusur oleh pihak PT merupakan lahan milik

masyarakat, maka masyarakat tersebut mencoba bertanya kepada pihak PT yang

ada disana, namun pihak PT mengaku bahwa lahan tersebut merupakan lahan PT.

Akhirnya masyarakat yang mengetahui dan bingung akan penggusuran yang

tiba-tiba di lakukan tanpa pemberitahuan tersebut melapor pada Kepala Desa

Suban Jeriji. Lahan yang di garap memang bukanlah perkebunan karet, melainkan

hutan yang tidak di olah, namun atas pengakuan masyarakat yang memiliki lahan

tersebut sebelum menjadi hutan seperti sekarang, itu merupakan kebun karet yang

sudah tua, sehiga karet yang sudah tua di diamkan dan akan di olah kembali

menjadi kebun karet, namun untuk melakukan penebangan pohon karet yang

sudah tua masyarakat mengaku belum mempunyai modal agar bisa membersihkan

lahan tersebut, sehingga terbengkalai dan menjadi hutan kembali.

Satu titik lahan yang merupakan lahan yang di garap, berdasarkan informasi dari

masyarakat yang di katakan oleh pihak PT mencapai 16 Hektar. Namun karena

terhenti lahan yang baru berhasil tergarap yaitu 4 Hektar, hal ini dikatakan oleh

Kepala Desa Suban Jeriji. Penggarapan yang di lakukan oleh pihak PT dilakukan

tiba-tiba tanpa memberikan surat peringatan kepada perangkat desa maupun

masyarakat yang memiliki lahan yang bersangkutan.
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Gambar 1. 1

Aksi Unjuk Rasa Masyarakat Desa Suban Jeriji Mendatangi Kantor PT.

Musi Hutan Persada

Sumber : www.infopol.co.id

Desa Suban Jeriji ini sendiri terletak di Kabupaten Muara Enim tepatnya di

Kecamatan Rambang Niru. Desa Suban Jeriji wilayah ataupun permukaan

tanahnya dataran, di desa Suban Jeriji memiliki banyak tumbuhan ekapliptus dan

akasia tumbuhan tersebut merupakan hutan produksi dari PT Musi Hutan Persada

yang memang ada di desa Suban Jeriji, selain dari tumbuhan ekaliptus dan akasia

ada juga tumbuhan karet yang merupakan lahan pertanian milik warga. Tingkat

aksesibilitas untuk menuju desa Suban Jeriji, dapat di jangkau melaui transportasi

darat dan dalam menjangkau tempatnya lumayan susah karena jalanan untuk

menujuh desa masih jalanan tanah liat dan sebagian berkerikil. Dari data BPS

kabupaten Muara Enim, luas wilayah dari desa Suban Jeriji ini mencapai 122,09

km2, dengan kondisi daerah yang berupa dataran.Mayoritas mata pencarian pada

masyarakat desa Suban Jeriji yaitu sebagai petani karet dan sayuran, namun di

akhir-akhir ini masyarakat Suban Jeriji juga mencoba beralih menanam sawit.

Selain menjadi petani masyarakat juga ada yang bekerja sebagai kariyawan di PT

yang ada di Suban Jeriji ada juga yang berkerja sebagai PNS dan juga buruh.
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PT. Musi Hutan Persada (PT.MHP) sendiri berdiri pada bulan Maret tahun 1990.

PT ini bergerak pada bidang usaha pemanfaatan hasil hutan kayu pada Hutan

Tanaman Industri yang terletak di Suamtera Selatan. PT. MHP merupakan

perusahaan patungan antara PT. Inhutani V BUMN Departemen Kehutanan dan

PT. Enim Musi Lestari Barito Pacific Group, PT ini memiliki luas pengelolaan

areal HTI sebesar 296.400 ha. Misi dari PT. MHP ini untuk menghutankan

kembali lahan tidak produktif menjadi hutan tanaman yang tinggi produktifitasnya

secara berkelanjutan guna menghasilkan bahan baku kayu industri. Areal HTI PT.

MHP meliputi lima kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Kabupaten

Muara Enim 161.400 ha, Kabupaten Ogan Komering Ulu 15.000 ha, Kabupaten

Lahat 28.000 ha, Kabupaten Musi Rawas 70.000 ha dan Kabupaten Musi

Banyuasin 22.000 ha. Kemudian terbagi kedalam tiga kelompok hutan yaitu

Benakat 198.741 ha, Suban jeriji 87.354 ha dan Martapura 10.305 ha (Bondan

Winarno, 2017)

Jika melihat dari luas lahan dari produksinya PT ini tertinggi di Kabupaten Muara

Enim dan kelompok hutan yang tertinggi itu di Benakat kemudian yang kedua di

desa Suban Jeriji. Dari hal tersebut potensi perebutan lahan antar masyarakat dan

PT.MHP di Kabupaten Muara Enim khususnya di desa Suban Jeriji cenderung

cukup besar. Berdasarkan dari penjelasan yang telah tertera di latar belakang ini,

maka mendorong penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi terkait dengan

permsalahan yang ada tersebut, maka dari itu penulis mengambil judul penelitian

yang berjudul “ Konflik Lahan Antar Masyarakat Dan PT. Musi Hutan

Persada di Desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Niru Kabupaten Muara

Enim”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis oleh penulis di atas, maka

permasalahan yang dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

bagaimana tahapan konflik lahan yang terjadi di antara masyarakat desa Suban

yang memiliki lahan dengan PT Musi Hutan Persada di desa Suban Jeriji?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu berusaha memberikan informasi dan

juga menguraikan fakta terkait dengan konflik lahan antara masyarakat desa

Suban Jeriji dan juga PT. Musi Hutan Persada yang terletak di Kecamatan

Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas

tahapan-tahapan dari konflik lahan antar masyarakat dengan PT. Musi Hutan

Persada yang berada di desa Suban Jeriji Kecamatan Rambang Niru Kabupaten

Muara Enim.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan pengetahuan

khususnya yang berkaitan dengan konflik lahan yang terjadi antar masyarakat

dengan korporasi, serta penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan

informasi untuk penelitian selanjutnya dan bermanfaat dalam ilmu sosiologi

khususnya sosiologi konflik.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis bagi masyarakat yang mengalami konflik tersebut yaitu

masyarakat dapat mengetahui secara mendalam dan juga mengetahui secara jelas

konflik lahan ataupun konflik agraria yang terjadi tersebut, serta bagi pemerintah

menjadi bahan acuan untuk menyelesaikan konfllik agraria yang terjadi di daerah

tersebut ataupun daerah lainnya.

a. Sebagai referensi yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya

mengenai konfik lahan antar masyarakat dan PT. Musi Hutan Persada.
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b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu

pengetahuan terkait dengan adanya konflik lahan serta penjelasan

mengenai apa saja tahapan-tahapan dan juga penyelesaian konflik lahan.

c. Bagi pemerintah desa maupun pemerintah Kabupaten Muara Enim,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi adanya konflik

lahan di desa Suban Jeriji dan juga bahan acuan untuk menyelesaikan

konflik lahan yang terjadi di daerah yang bersangkutan ataupun daerah

lainnya.
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